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Tesisini mendiskusikan perlawanan Orang Mee di Nabire, Papua, terhadap pendatang dan negara. Dalam
etnografi ini saya berargumentasi bahwa negara telah menggunakan modernitas seperti dikonsepkan oleh
Zygmunt Bauman sebagai |ogika kulturalnya dalam usahanya membangun orang-orang Mee. Negara
Indonesia mendefinisikan orang-orang Mee sebagai orang yang terbelakang dalam perbandingan dengan
orang-orang dari luar Papua. Pendefinisian ini menyertakan program-program pembangunan yang
difokuskan untuk menjadikan Nabire sebaga pusat pemerintahan dan salah satu pusat pertumbuhan
ekonomi di Papua. Untuk itu, pemerintah mengirimkan migran dari luar Papua sebagai tenaga kerjayang
diharapkan bisa mengimbaskan keunggulannya kepada penduduk setempat. Pertemuan dengan para migran
kadang dialami sebagai pengukuhan stigma sebagai 'orang primitif’, membuahkan rasa didiskriminasi, dan
terancam oleh orang Mee. Logika modernitas direproduksi oleh orang-orang Mee untuk melawan pendatang
dan negara. Mereka pun membuat batas pada pendatang dan negara dalam rangka membangun tatanan
(order) mereka. Mereka menegaskan identitas diri sebagai orang asli Papua sedangkan negara dan pendatang
mereka klasifikasikan sebagal non-Papua. Narasi-narasi mereka mengungkapkan perlawanan. Perlawanan
orang-orang Mee terhadap pendatang dan negara memperlihatkan modernitas vs. modernitas.

<hr>

This thesis discusses the resistance of Mee people in Nabire, Papua, against migrans and Indonesia state. In
this ethnography | argue that the state has been using modernity as conceived by Zygmunt Bauman asits
cultural logic in its attempt to improve the Mee people. Indonesian state defines Mee people as
‘undeveloped' in comparison to non-Papuan migrans. This act of defining brings in it some devel opment
programs which is focused on making Nabire as a centre of administration and one of centres of economic
growth in Papua. For these purposes, the government of Indonesia places non-Papuan migrans as main labor
expected to be able to induce their excellence to the locals. Encounters with migrans sometimesis
experienced as afixation of stigma as 'primitive peopl€, causes the feeling of being discriminated, and being
threatened. The logic of modernity has been reproduced by the Mee people to resist the state and
migrans.The Mee people draw boundaries against migrans and state in their attemptsto set an order. They
assert their identity as indigenous people of Papua while classifying state and migran as non-Papua. Their
narratives express resistance. Mee people's resistance toward migran and state demonstrates modernity vs.
modernity.
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